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ABSTRAK 

 

 

Stunting merupakan salah satu bentuk kelainan gizi dari segi ukuran tubuh 

yang ditandai dengan keadaan tubuh yang pendek dari anak seusianya. Stunting 

dipegaruhi oleh banyak hal salah satunya adalah asupan gizi anak. Dampak dari 

stunting yang ditimbulkan dalam jangka pendek adalah terganggunya 

perkembangan otak, kecerdasan gangguan pertumbuhan fisik, dan gangguan 

metabolism tubuh. Dalam jangka panjang yang ditimbulkan adalah menurunnya 

kemampuan kognitif, prestasi belajar, dan menurunnya kekebalan tubuh sehingga 

mudah sakit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan ibu tentang pola pemberian MP-ASI dengan kejadian stunting di 

Desa Selat. Penelitian ini merupakan penelitian Observasional dengan rancangan 

Cross Sectional yang dilakukan pada bulan Januari- Februari tahun 2022. 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 354 anak umur 6-36 bulan dengan jumlah 

sampel sebanyak 80 sampel. Hasil penelitian ini menunjukkan sebanyak 50 

sampel (62,5%) dengan tingkat pengetahuan baik, dan sebanyak 66 anak (82,5%) 

dengan status gizi normal. Hasil uji Korelasi Pearson menunjukkan tidak terdapat 

hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan kejadian stunting (p = 0,440).  
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THE RELATIONSHIP BETWEEN MOTHER’S LEVEL OF KNOWLEDGE 

ABOUT THE PATTERN OF GIVING COMPLEMENTARY FEEDING  

WITH STUNTING INCIDENCE IN SELAT VILLAGE 

BULELENG REGENCY  

 

 

ABSTRACT 

 

 

 Stunting is a form of nutritional disorder in terms of body size which is 

characterizing  by a short body condition compared to children his age. Stunting is 

influencing by many things, one of which is children's nutritional intake. The 

impact of stunting caused in the short term is the disruption of brain development, 

impaired intelligence, physical growth, and impaired body metabolism. In the 

long term, it causes decreased cognitive ability, learning achievement, and 

decreased immunity so that it is easy to get sick. The purpose of this study was to 

determine the relationship between the mother's level of knowledge about the 

pattern of giving complementary feeding and the incidence of stunting in Selat 

Village. This research is an observational study with a cross sectional design 

conducted in January-February 2022. The population in this study was 354 

children aged 6-36 months with a total sample of 80 samples. The results of this 

study showed as many as 50 samples (62.5%) with a good level of knowledge, 

and as many as 66 children (82.5%) with normal nutritional status. The results of 

the Pearson correlation test showed that there was no relationship between the 

mother's level of knowledge and the incidence of stunting (p = 0.440).  

 

Keywords : Mother’s Level of Knowledge, Stunting, Complementary Feeding 
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Oleh : Kadek Intan Crisdianthy Noviantari (NIM. P07131218005) 

 

Stunting merupakan salah satu bentuk kelainan gizi dari segi ukuran tubuh 

yang ditandai dengan keadaan tubuh yang pendek hingga melampui deficit -2SD 

di bawah standar WHO. Stunting dipengaruhi oleh banyak hal salah satunya 

adalah riwayat berat lahir rendah. Bayi yang lahir dengan berat lahir rendah 

kebanyakan lahir dari ibu dengan status nutrisi rendah selama kehamilan yang 

nantinya akan beresiko utuk menjadi stunting (Hidayat, 2017).  

Provinsi Bali sendiri memiliki angka prevalensi stunting sebesar 31,0%, 

yaitu lebih rendah dari angka nasional. Namun prevalensi stunting di Kabupaten 

Buleleng menduduki angka 20,5 % dimana angka tersebut tergolong tinggi dan 

harus ditangani dengan serius. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Sri, dkk 

menerangkan bahwa berdasarkan keterangan petugas medis yang bertugas di 

puskesmas pembantu di Desa Selat ditemukan hampir 20% balita dalam kondisi 

stunting  yang sifatnya ringan dan ada 1 kasus stunting yang sudah permanen, 

sehingga perlu dilakukan upaya-upaya pencegahan dan mengatasi kejadian 

stunting (Putu et al., 2020). Desa Selat ini termasuk kedalam wilayah kerja 

Puskesmas Sukasada I. Berdasarkan data profile kesehatan Buleleng tahun 2018 

balita stunting di wilayah kerja Puskesmas Sukasada I sebesar 31,8%, sehingga 

angka prevalensi stunting di Desa Selat masih lebih rendah dibandingkan dengan 

prevalensi stunting di wilayah kerja Puskesmas Sukasada I (Dinas Kesehatan, 

2018).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan ibu tentang pola pemberian MP-ASI dengan kejadian stunting. Dan 

untuk tujuan khusunya yaitu mengidentifikasi tingkat pengetahuan ibu tentang 

pola pemberian MP-ASI, mengidentifikasi status stunting di Desa Selat, 
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Kabupaten Buleleng, dan menganalisis hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang 

pola pemberian MP-ASI dengan kejadian stunting.  

Penelitian ini merupakan penelitian Observasional dengan rancangan 

Cross Sectional yang dilakukan pada bulan Januari- Februari tahun 2022. 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 354 anak umur 6-36 bulan dengan jumlah 

sampel sebanyak 80 sampel. Dalam penelitian ini data diperoleh melalui 

wawancara, pengukuran berat badan dan pengkuran panjang badan. Analisis data 

adalah analisis univariate dan bivariate. Uji statistik yang digunakan dalam 

analisis data bivariate dengan menggunakan uji Korelasi Pearson.  

Data pengetahuan yang diperoleh diolah dengan menghitung jumlah yang 

benar kemudian di kategorikan menjadi baik, cukup, dan kurang. Kemudian untuk 

data antropometri yang diperoleh yaitu tinggi badan dan berat badan balita dan 

diolah dengan menghitung nilai z-score nya menggunakan indeks TB/U, 

kemudian di kategorikan menjadi stunting dan tidak stunting.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, berdasarkan umur sebagian besar 

sampel pada usia 20-30 tahun sebanyak 67 sampel atau sebesar 83,8%. Pada 

tingkat pendidikannya sebagian besar sampel pada tingkat SMP/SMA sebanyak 

61 sampel atau sebesar 76,3%. Sebagian besar sampel tidak bekerja yaitu sebesar 

48 sampel atau sebesar 60%. Dari 80 sampel dengan jenis kelamin balita 

didominasi oleh jenis kelamin perempuan yaitu sebesar 46 sampel atau sebesar 

57,5%. Dari 80 balita didominasi dengan balita usia 13-24 bulan yaitu sebanyak 

43 balita atau sebesar 53,7%.  

Hasil tingkat pengetahuan ibu tentang pola pemberian MP-ASI yang memiliki 

kategori baik sebanyak 50 sampel atau sebesar 62,5%, kemudian untuk kategori 

cukup sebanyak 28 sampel atau sebesar 35%, dan untuk kategori kurang sebanyak 

2 sampel atau sebesar 2,5%. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dari 80 balita usia 6-36 bulan di 

Desa Selat, terdapat 2 balita atau sebesar 2,5% dengan status gizi sangat pendek. 

Sebagian besar balita dengan status gizi normal yaitu sebanyak 66 balita atau 

sebesar  82,5%. Hasil berdasarkan umur dan kejadian stunting paling banyak 

ditemukan pada status gizi sangat pendek dan pendek pada usia 13-24 bulan yaitu 

7 balita.  
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Hasil analisis yang dilakukan ibu yang memiliki tingkat pengetahuan baik 

didominasi dengan balita yang memiliki status gizi balita normal sebesar 62,13%. 

Dari 80 sampel ibu yang memiliki balita usia 6-36 bulan di Desa Selat, ibu yang 

memiliki tingkat pengetahuan cukup didominasi dengan balita status gizi normal 

sebesar 43,84%. Dari 80 sampel ibu yang memiliki balita usia 6-36 bulan di Desa 

Selat, ibu yang memiliki tingkat pengetahuan ibu kurang didominasi dengan balita 

status gizi normal sebesar 2,5%. 

Hasil analisis menunjukkan tidak ada hubungan yang bermakna antara tingkat 

pengetahuan ibu dengan kejadian stunting dengan nilai p value = 0,440 > 0,05. 

Hal ini berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara status gizi balita dengan 

tingkat pengetahuan ibu terhadap stunting.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai “Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Ibu Tentang Pola Pemberian MP-ASI Dengan Kejadian Stunting Di 

Desa Selat, Kabupaten Buleleng” dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 

antar tingkat pengetahuan ibu tentang pola pemberian MP-ASI dengan kejadian 

stunting di Desa Selat (p = 0,440).  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis sampaikan 

beberapa saran yaitu, masih ditemukan balita yang mengalami stunting, maka 

penulis menyarankan kepada kader posyandu untuk memberikan penyuluhan 

kepada orang tua balita agar lebih memperhatikan dan memberikan asupan 

makanan yang adekuat terutama pada asupan proteinnya, dan kepada pihak 

Puskesmas Sukasada 1, agar mengintensifkan penyuluhan tentang MP-ASI 

melalui kegiatan posyandu.  
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